
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis data dan pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa; dari 8 orang 

siswa yang belum percaya diri, pada kegiatan observasi awal diperoleh data bahwa tidak terdapat 

siswa yang berada pada kategori mampu mengemukakan pendapat, berani tampil di dipan kelas 

dan tidak terdapat siswa yang berada pada kategori mampu melakukan kegiatan tertentu. Pada 

kegiatan siklus I pertemuan I terjadi peningkatan sejumlah 1 orang siswa dan pada pertemuan II 

terjadi peningkatan sejumlah 1 orang siswa. Jadi, secara keseluruhan pada siklus I terjadi 

peningkatan sejumlah 2 orang siswa atau sebesar 8.6% . Jika dikomparasikan dengan hasil 

kegiatan observasi awal dari 23 orang siswa terdapat 15 orang siswa yang memiliki rasa percaya 

diri, meningkat menjadi 17 orang siswa atau 74% siswa yang telah memiliki rasa percaya diri.  

Selanjutnya pada kegiatan siklus II pertemuan I terjadi peningkatan sejumlah 1 orang 

siswa dan pada siklus II pertemuan II terjadi peningkatan sejumlah 2 orang siswa. Secara 

keseluruhan pada siklus II terjadi peningkatan sejumlah 3 orang siswa atau sebesar 13%. Jika 

dikomparasikan dengan hasil kegiatan siklus I sebanyak 17 orang siswa atau 74% siswa yang 

memiliki rasa percaya diri, maka meningkat menjadi 20 orang siswa atau 87% siswa telah 

memilki rasa percaya diri. Artinya meningkat dari 17 orang siswa menjadi 20 orang siswa yang 

telah memiliki rasa percaya diri. 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok teknik cinema 

therapy dapat meningkatkan percaya diri siswa kelas VIII SMP Negeri I Bulango Timur 

Kabupaten Bone Bolango.. 



 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan adalah: 

a. Bagi sekolah; dengan hasil penelitian ini, diharapkan sekolah dapat memberikan ruang 

bagi guru BK untuk dapat melaksanakan berbagai layanan bimbingan dan konseling. 

Karena dengan penelitian ini terbukti bahwa layanan bimbingan dan konseling dapat 

membantu perkembangan siswa 

b. Bagi guru Bimbingan dan Konseling; hendaknya terus melakukan berbagai layanan 

dengan menggunakan teknik yang berfariasi, termasuk bimbingan kelompok teknik 

cinema therapy. 

c. Bagi siswa; siswa diharapkan tetap mengikuti berbagai layanan bimbigan dan konseling, 

tidak hanya bimbingan kelompok, akan tetapi dapat juga mengikuti layanan bimbingan 

klasikal, layanan responsif dan lain sebagainya. 
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